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Life-long learner

Kecakapan Hidup Abad 21
21st Century learning:

• To know

• To do

• To be

• To live together
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Manual Based

ASPEK KEHIDUPAN TIDAK TERLEPAS DARI PENGGUNAAN DAN
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
(INFORMATIONAND COMMUNICATIONTECHNOLOGIES)

TERJADIPERGESERAN POLA POLA PKIR, POLA SIKAP DAN POLA
TINDAK MASYARAKAT DALAM AKSES DAN DISTRIBUSIKAN
INFORMASI

MASYARAKAT INDONESIA AKAN  SEMAKINMUDAHDALAM
MENGAKSES  INFORMASI MELALUI BERBAGAI  PLATFORM 
TEKNOLOGI DIGITAL YANG  MENAWARKAN INOVASI FITUR 
DARI  MEDIUM KOMUNIKASI YANG KIAN  INTERAKTIF

MASYARAKAT INDONESIA  

BERADA PADA ERA DIGITAL

Electronic Based

KopiDarat Skype, Line,  

WA, dsb

Pasar, tatap  

muka

langsung

BelanjaOnline  

Tanpa tatap  

muka

TRANSFORMASI 
DI ERA DIGITAL

PENDIDIKAN

SOSIAL

BUDAYA
“Masyarakat digital (digital society) 
adalah realitas hidup di abad 21  
dimana Manusia dalam berbagai
sector kehidupannya terpaut dengan
ITC dan Teknologi Digital”

MASYARAKAT DIGITAL













DIGITAL HUMAN DAN HUMAN CAPITAL

Source: berbagai sumber

DISRUPTION 

ERA
Volatile, Uncertain, 

Complex, 

Ambiguous

DIGITAL 

TRANSFORMAT

ION
Entreprise 

Architecture

INDUSTRY 4.0
Artificial 

intelligence, 

Internet of things 

Advance Robotics

Big Data - Digital life

MILLENIALS
Confidence, 

connectivity, 

creativity

Social Media

E-Commerce

What we 

need?

Digital Human

Human Capital







Observer & Active 

Listener
Kedekatan dengan 

rekan, kawan, siswa  

secara langsung 

maupun melalui media 

sosial

Agile
Cepat beradaptasi 

dan responsive 

terhadap 

perubahaan

Inclusive
Tidak berperan sebagai 

seorang “Boss” namun 

dapat berperan sebagai 

leader, mentor dan 

teman

Brave to be 

Different
Berani untuk 

berinovasi, baik dalam 

berpikir, membuat 

kebijakan maupun 

penampilan

Digital Mindset
Pemanfaatan teknologi dalam 

rangka efektivitas dan efisiensi 

TUNTUTAN  KARAKTER  MANUS IA  PADA  ERA  D IG ITAL



 Karakter atau sifat demi mendukung produktivitas kerja, 

seperti intelegensi, energi, kolaborasi, sikap positif, 

kehandalan, komitmen, integritas.

 Kemampuan belajar, memiliki kecerdasan, imajinasi, 

kreativitas dan bakat. 

 Semngat berbagi informasi dan pengetahuan, bekerja 

dalam tim, kolaborasi dan berorientasi tujuan.

 Kombinasi pengetahuan, keterampilan, inovasi dan 

dalam bekerja sehingga dapat menciptakan suatu nilai 

untuk mencapai tujuan. 

 Penumbuhan nilai tambah dalam bekerja, sehingga 

memberikan sustainable income di masa akan datang 

bagi suatu organisasi.



 Individual capability. Knowledge/skill experince/ 

network; ability to achieve result, potensial for 

growth;

 Individual motivation. Aspirations, ambitions and 

drive; work motivation; productivity.

 Leadership. The clarity of vision of top 

management and the ability to communicate. 

 The organizational climate. The culture of the 

organization, especially in its freedom to innovate, 

openess, flexibility and respect for the individual. 

 Workgroup Effectiveness. Supportiveness, mutual 

respect, sharing in common goals and value.



 CHARACTER
Memiliki karakter positif dan khas, baik secara individu, komunitas
(kelompok), dan kebangsaan (nasional). Karakter yang dibangun untuk
melawan stereotype terhadap Indonesia selama ini.

 CREATIVE
Produktif menciptakan karya-karya asli anak bangsa. Karya-karya tersebut
menjadi warisan (legacy) yang akan menjadi alternatif konsumsi generasi
muda saat ini dan masa depan.

 CRITICAL AND ETHICS
Mampu membedakan mana yang baik dan salah salah, memberi solusi bila
ada masalah, dan menyampaikan pikiran secara santun di berbagai situasi
dan media.

 COLLABORATIVE
Saling mengisi satu sama lain dan mampu saling melengkapi diantara
komunitas (kelompok) yang berbeda untuk kepentingan bersama.

 CONNECTED
Senantiasa terhubung satu sama lain dan selalu mengakses konten-konten
kreatif yang ada. Memperluas jaringan komunikasi yang tidak terbatas
ruang dan waktu. Namun tetap positif dalam berkarakter melalui
kecanggihan teknologi.









Web Developer: untuk e-commerce, pendidikan, 

perusahaan, ekspedisi, dan pemerintahan.

Blogger: membahas makanan,  fashion, 

pendidikan, budaya, politik.

Content creator:  dalam bentuk artikel, video, 

gambar, dll.

Youtuber

Desain grafis

Perpustakan online

Toko online

 Jasa Titipan Online

Konsultasi kesehatan/pendidikan online





 Jika anda merasa tidak bisa bersaing dalam sebuah 
kompetisi. Keluarlah dari kompetisi tersebut. Ciptakan 
kompetisi baru di mana anda bisa menjadi 
pemenangnya.

 Hindari Red Ocean, kondisi di mana adanya persaingan 
sangat ketat dan saling menjatuhan untuk mengejar 
juara dengan  kompetitor lain. 

 Ciptakan kebutuhan dari orang lain, dan tugas anda 
memenuhi kebutuhan tersebut. Sampai suatu saat orang 
lain sangat membutuhhkan/tergantung pada  anda. Saat 
itulah anda jadi pemenangnya.

 Rubahlah kompetisi menjadi sebuah kolaborasi. 
Kolaborasi harus menjadi warisan (legacy) bagi 
peradaban baru (habitus baru).

 Persiapkan kapasitas dan kapabilitas diri (karakter), 
kreativitas, kritis-etis, kolaborasi, dan konektivitas. 




